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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

7.1 Simpulan  

Hasil penelitian didapatkan ada pengaruh signifikan gymnastic of low impact 

aerobic terhadap tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. Gymnastic of low 

impact aerobic dapat memengaruhi tekanan darah pada lansia dengan hipertensi 

karena saat melakukan gerakan memicu pembuluh darah melebar, meningkatkan 

keelastisan pembuluh darah, sehingga curah jantung menurun serta terjadi 

perbaikan regulasi tekanan darah.   

7.2 Saran  

7.2.1 Bagi Lansia dengan Hipertensi 

Lansia dengan hipertensi secara mandiri diharapkan dapat mampu melakukan 

gymnastic of low impact aerobic dengan rutin serta didampingi terapi farmakologi 

secara teratur agar tekanan darah dapat menurun secara optimal. 

7.2.2 Bagi Panti Wreda 

Panti wreda khususnya perawat diharapkan mampu mengajak dan 

mendampingi lansia dengan hipertensi secara teratur melakukan gymnastic of low 

impact aerobic agar lansia fokus dalam melakukan setiap gerakan.   

7.2.3 Bagi Keperawatan Gerontik 

Gymnastic of low impact aerobic dapat dijadikan terapi modalitas maupun 

sebagai kombinasi dalam mengontrol hipertensi pada lansia. 

7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian oleh peneliti selanjutnya diharapkan dapat memilih waktu 

melakukan gymnastic of low impact aerobic pada pagi hari pukul 07.00 wib atau 
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sore hari agar tidak terlalu terpapar sinar matahari serta lebih fokus, dalam 

penerapan gymnastic of low impact aerobic menggunakan kaos agar dapat nyaman 

melakukan gerakan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat memilih responden 

dengan pengklasifikasian jenis serta dosis antihipertensi yang sama agar tidak ada 

faktor perancu.  
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